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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh proses perlakuan 

panas hardening yang dilanjutkan tempering terhadap kekerasan dan struktur 

mikro pada AISI 1037. AISI 1037 merupakan baja karbon menengah yang cukup 

sering digunakan pada pembuatan perkakas, roda gigi, dan konstruksi lainnya. 

Dalam penelitian ini dilakukan dua proses perlakuan panas, yaitu hardening pada 

suhu 825ºC dan tempering pada suhu 500ºC dengan media pendingin oli dan air 

es. Setelah proses perlakuan panas, dilakukan uji kekerasan dengan metode 

rockwell serta pengamatan struktur mikto menggunakan mikroskop optik.  

Hasil penelitian ini menunjukkan perlakuan hardening tanpa media 

pendingin memiliki kekerasan rata-rata 80,1 HRB. perlakuan hardening 

menggunakan media pendingin air es mendapatkan kekerasan rata-ratanya 90,1 

HRB dan mengalami perubahan menjadi 82,4 HRB setelah dilanjutkan tempering. 

Perlakuan hardening menggunakan media pendingin oli SAE 20-50 akan 

menurunkan kekerasan rata-rata material menjadi 79,8 HRB dan mengalami 

perubahan menjadi 81,9 HRB setelah dilanjutkan tempering. 

Kesimpulannya, perlakuan panas hardening dan tempering secara efektif 

mengubah kekerasan dan memperbaiki struktur mikro AISI 1037, dengan 

hardening menggunakan media pendingin oli dan air es akan menghasilkan 

struktur mikro yang lebih seragam yaitu martensite. Proses tempering 

menggunakan media pendingin udara akan mengubah struktur mikro dengan 

butiran ferrite dan pearlite yang lebih halus. 

Kata Kunci: AISI 1037, hardening, tempering. 
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ABSTRACT 

The study was to investigate the effects of the hardening process that 

continued tempering and microstructure on the AISI 1037. AISI 1037 is medium 

steel that is used quite frequently in toolmaking, gear, and other construction. In 

the study, hardening at 825ºC variants and at 500ºC temperers was conducted 

with oil - cooling, water-cooled media. After the heat treatment process, 

rockwell's methods of violence and the observation of the mikto structure were 

used under an optical microscope. 

The research results that hardening works without cooling media were 

subject to an average of 80,1 human resources. Hardening treatment of air-

cooling media was found in excess of 90,1 HRB on the average and increased to 

82.4 HRB after tempering. Hardening treatment using sold-cooling machines 

from 20 - 50 will reduce the average material violence to 79,8 HRB and change to 

81,9 HRB after tempering. 

In conclusion, the treatment of hardening and tempering effectively alters 

violence and improve the microstructure of AISI 1037. Hardening using oil - 

cooling media and putting ice in place will result in a more uniform 

microstructure called martensite. Tempering uses air-cooled media will change 

micro-structures with more refined ferrite beads and pearlites. 

 Keyword: AISI 1037, hardening, tempering 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Baja karbon seri (AISI 1037) ialah baja karbon sedang yang banyak 

sekali dipakai untuk pengaflikasian antara lain pembuatan peralatan perkakas, 

roda gigi, crankshaft, poros propeller, baling-baling kapal, dan kontruksi 

umum karena mempunyai sifat mampu las dan dapat dikerjakan pada proses  

pemesinan dengan variasi temperatur PWHT. 

Baja karbon seri (AISI 1037) adalah baja karbon menengah yang 

banyak digunakan untuk pengaflikasian. Baja ini sering digunakan sebagai 

alat-alat perkakas, alat pertanian, kebutuhan rumah tangga, komponen-

komponen otomotif, dan alat-alat lain-lain. Kegunaan dari baja berkaitan 

dengan sifat mekanik, seperti kekerasan (hardness), keuletan (ductility), dan 

ketangguhan (toughness) yang baik jika dibandingkan dengan material lain. 

Baja yang diproduksi oleh industri terdiri dari beragam jenis sesuai 

dengan kebutuhan berdasarkan kandungan karbonnya, baja dikelompokkan 

menjadi tiga macam, yaitu baja karbon rendah (low carbon steel), baja karbon 

sedang (medium carbon steel), dan baja karbon tinggi (high carbon steel). 

Sedangkan menurut kadar unsur paduan, baja dapat dibagi menjadi dua 

golongan, yaitu baja paduan rendah dan baja paduan tinggi atau baja paduan 

khusus. 

Dalam penerapannya konstruksi baja ini seringkali tidak dapat dihindari 

proses penyambungan logam, atau yang sering disebut dengan pengelasan. 
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Hal ini mempunyai peranan penting dalam  rekayasa dan reparasi atau 

perbaikan logam. Pemilihan suhu dan waktu tahan harus diperhatikan untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal 

Dalam perlakuan panas ada beberapa metode yang digunakan antara 

lain hardening dan tempering. Maka dalam penelitian ini mengangkat judul 

“Pengaruh Perlakuan Panas Hardening Yang Dilanjutkan Dengan 

Tempering Menggunakan Media Pendinginan Cepat Oli Dan Air Es 

Pada Aisi 1037” 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh media pendingin oli dan air es terhadap struktur 

mikro dan kekerasan AISI 1037 setelah peroses hardening dan tempering 

1.3. Batasan Masalah 

Membandingkan pengaruh pendinginan cepat menggunakan oli dan air 

es pada proses hardening dan tempering dalam menghasilkan sifat mekanis 

yang optimal pada AISI 1037 

1.4. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh perlakuan 

panas hardening dan tempering terhadap kekerasan dan keuletan pada baja 

AISI 1037. 
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1.5. Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dengan dilakukan penelitian ini, adalah : 

1. Meningkatkan kekerasan baja AISI 1037 untuk meningkatkan kekuatan 

dan keuletan material. 

2. Menghilangkan tegangan dalam dan mengurangi kekerasan baja AISI 

1037. 

3. Meningkatkan kekerasan dan kekuatan baja AISI 1037 dengan 

mengurangi kekerasan dan meningkatkan keuletan. 
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